BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Integrasi nilai pendidikan keluarga dalam pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan untuk membangun karakter siswa di SMAN 1 Godean

meliputi:

a.

Dalam proses pembentukan karakter siswa, dibutuhkan berbagai
macam upaya sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana.
Upaya tersebut tidak hanya dilaksanakan guru mata pelajaran agama
dan Kewarganegaraan atau kepala sekolah saja, tetapi oleh semua
guru mata pelajaran dan hal itu merupakan tanggung jawab bersama.
Upaya yang dapat dilakukan antara lain: (a) Oleh kepala sekolah
kepada guru seperti: rapat rutin, pengajian keliling. (b) Kemudian
oleh guru kepada siswa, yang diprogramkan ke dalam dua metode
yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Proses di dalam kelas seperti
pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam pembelajaran
kewarganegaraan, kemudia di luar kelas seperti melalui berbagai
macam kegiatan dalam lungkungan sekolah baik baik kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler seperti
upacara bendera, kegiatan IMTAQ, sholat berjamaah. Sedangkan

kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS, penyaluran bakat. Dengan
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program tersebut mampu membentuk karakter dasar siswa, sehingga
siswa memiliki karakter dasar positif.

Pembelajaran kewarganegaraan memiliki ruang lingkup yang sangat
luas, jadi guru harus mendesain pembelajaran dengan metode yang
cocok sehingga pembelajaran kewarganegaraan mencapai tujuan
yang diinginkan. Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok,
tanya jawab, inquiri dan problem based learning.

Setiap metode yang digunakan sangat berpengaruh terhadap siswa
sehingga siswa dapat termotivasi. Metode yang digunakan adalah
diskusi, walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa untuk pembelajaran
kewarganegaraan tidak mungkin meninggalkan metode ceramah.
Dalam proses pembelajaran ini, siswa memiliki pengetahuan yang
luas tidak hanya sekedar mengetahui materi yang telah disampaikan
tetapi siswa mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam
pembelajaran tersebut, baik itu dari nilai agama, sopan santun, etika,
dan lain sebagainya, yang telah dijadikan sebagai contoh dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah.

Upaya guru maupun kepala sekolah untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam pembelajaran kewarganegaraan untuk
pengamalan nilai moral siswa, tentu memili faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung adalah SDM yang memiliki
pendidikan tinggi, sarana dan prasarana yang lengkap, juga peran

aktif kepala sekolah dan semua guru yang mendukung setiap
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kegiatan sekolah. Sedangkan faktor penghambat misalnya adalah
latar belakang siswa yang berbeda sehingga sulit membentuk
karakter siswa, sebagai contoh adalah penanaman moral yang masih
kurang di dalam rumah tangga siswa, kurangnya tauladan guru, dan
kurangnya perhatian dari orang tua siswa itu sendiri.
2. Integrasi nilai pendidikan keluarga dalam pembiasaan di sekolah untuk
membangun karakter siswa SMAN 1 Godean adalah:

a. Proses integrasi pendidikan karakter siswa diupayakan guru melalui,
pemberian contoh pada materi yang dipelajari dalam kehidupan
nyata sehingga yang dipahami tidak hanya konsep tetapi di dalam
lingkungannya bisa diaplikasikan, melalui program pemanfaatan
metode pembelajaran, media dan pendekatan yang relevan sehingga
memberikan motivasi siswa untuk belajar kewarganegaraan,
sehingga proses pembentukan karakter dasar dapat tercapai.

b. Tujuan dari integrasi pendidikan karakter dalam pembiasaan, agar
siswa tidak hanya belajar kewarganegaraan dengan menghafal
konsep, materi serta memahaminya, tetapi dengan pembiasaan
tersebut siswa mampu mengetahui nilai-nilai yang ada dalam
pembelajaran itu yang akhirnya dapat mengaplikasikan di dalam
kehidupan nyata dan terbiasa melakukan hal-hal yang positip.

c. Pada proses pembentukan karakter dalam keluarga mulai
mengupayakan dengan pembiasaan kepada anak sehingga dapat

membentuk karakter dasar walaupun perlahan tapi pasti.
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B. Keterbatasan Peneliti
Sebagai peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari
kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena berbagai macam keterbatasan.

Keterbatasan-keterbatasan itu antara lain waktu, yang dilakukan dari bulan

Agustus sampai dengan Oktober 2014. Peneliti hanya dapat meneliti 6 kelas

yaitu kelas X MIAL, X MIA 2, X MIA 3, X II1S1 dan kelas X 11S2 yang

terfokus pada integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
kewarganegaraan untuk pengamalan nilai moral. Keterbatasan yang lain
adalah peneliti hanya merekam dengan alat alami yang akhirnya dicatatlah
hal-hal yang penting tadi.
C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan peneliti pada integrasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran kewarganegaraan untuk pengamalan
nilai moral siswa pada SMAN 1 Godean disarankan sebagai berikut:

1. Disarankan kepada semua guru sebaiknya tidak membebaniguru bidang
studi agama dan kewarganegaraan saja untuk membentuk karakter siswa,
karena hal itu adalah tanggung jawab bersama. Pembentukan karakter
dasar tidak bisa dilakukan oleh satu guru saja, tetapi harus bekerja sama
semua guru, karyawan, lingkungan dan orang tua untuk mencapai tujuan
yang sama.

2. Untuk guru harus menjadi suritauladan yang baik bagi siswanya, karena
yang dibutuhkan siswa tidak hanya materi tetapi suritauladan juga

penting



3.

113

Dalam kewarganegaraan sebaiknya guru tidak menggunakan satu metode
saja tetapi berusaha memanfaatkan metode yang relevan sehingga siswa
termotivasi dalam belajar. Guru harus pandai-pandai mendesain
pembelajaran sehingga menarik bagi siswa.

Peneliti agar meneliti lebih luas mengenai karakter dalam pembelajaran
kewarganegaraan atau yang serumpun, sehingga pelajaran itu tidak

diabaikan dan mampu memberikan kontribusi yang lain pada sekolah.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN I

A. lsi Instrument
1. Secara umum
a. Letak sekolah
b. Sejarah berdirinya sekolah
c. Visi, Misi sekolah
d. Sarana dan Prasarana
2. Kurikulum
a. Program pembelajaran
b. Pelaksanaan pembelajaran
c. Bahan sumber belajar
3. Integrasi pembelajaran kewarganegaraan
a. Upaya penanaman nilai moral
b. Interaksi guru dan siswa
c. Metode pembelajaran
d. Faktor penghambat dan pendukung pada pembentukan karakter siswa
4. Pengumpulan data
a. Mengetahui proses integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
kewarganegaraan
b. Hasil yang diperoleh dalam integrasi pendidikan keluarga dalam

pembelajaran kewarganegaraan



B. Daftar pertanyaan yang ditujukan untuk sekolah

1. Bagaimana pendekatan yang dilakukan untuk membentuk karakter kepada
guru, karyawan, dan siswa?

2. Sejauh mana peran kepala sekolah dalam upaya pemebntukan karakter baik
untuk guru, karyawan dan siswa?

3. Metode apa yang digunakan dalam proses pembentukan karakter dalam
lingkungan sekolah?

4. Adakah faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter untuk
karyawan, guru, dan siswa?

5. APakah kepala sekolah benar-benar menjadi suri tauladan yang baik bagi

guru, karyawan, dan siswa?

C. Pertanyaan peneliti kepada guru satu rumpun

1. Bagaimana guru menjalankan proses integrasi dalam pembelajaran sejarah?

2. Apakah ada hambatan dan tantangan dalam menjalankan proses integrasi
tersebut?

3. Bagaimana upaya bapak/ibu guru dalam melakukan pendekatan
pengamalan nilai- nilai moral?

4. Bagaimana peran kepala sekolah dan guru dalam upaya integrasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran untuk meningkatkan pengamalan

nilai-nilai moral?



5.

6.

Apakah integrasi pendidikan karakter ini juga diterapkan pada pelajaran
lain selain mata pelajaran Kewarganegaraan, untuk mengoptimalkan
pengamalan nilai-nilai moral guna membentuk pendidikan karakter?

Apakah  integrasi  pendidikan  karakter  dalam  pembelajaran
kewarganegaraan itu akan berpengaruh dalam pemahaman siswa karena
harus lebih memaknai pelajaran kewarganegaraan dari berbagai macam

nilai?

D. Pertanyaan peneliti untuk siswa

1.

Apakah anda termotivasi dengan guru yang memberikan pembelajaran
dengan berbagai metode?
Program apa yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah dalam
penanaman nilai karakter?

Apakah menurut kalian sekolah ini menerapkan hidden curriculum?



Pengamatan |

Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 September 2015

Jam :09.00

Responden : Guru Kelas X IPS 1

Fokus . Kegiatan belajar mengajar, metode yang paling

berpengaruh untuk penanaman karakter
Kode :NH

Lokasi :R.Guru

Wawancara hanya di lakukan dengan teman sendiri yang satu sekolah
maka wawancara hanya dilakukan pada waktu istirahat/ jam kosong yang
bersamaan. D sekolah ini kami memiliki dua guru sejarah yaitu ibu NH dan ibu
LW. Wawancara disini di lakukan dengan guru yang satu rumpun dan disini
adalah mata pelajaran sejarah dan PPKN. Pada hari sabtu ini saya memulai

dengan mata pelajaran sejarah.

Saya disini ingin mengetahui kreativitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar pada siswa sehingga pembelajaran sejarah tidak hanya menyampaikan
materi tetapi guru mampu memberikan pemahaman yang mudah, serta guru
mengintegrasikan pendidikan pembelajaran sejarah. Sehingga kita akan bisa
mengkaitkannya dengan kajian ilmu sosial lainnya sehingga penjelasan Kkita
semakin meluas. Karena saya tidak bisa menggunakan satu metode saja dalam
kelas yang berbeda, sedangkan Kkarakteristik setiap kelas itu berbeda-beda.

Berbagai macam metode yang saya gunakan. Metode ceramah, ceramah



bervareasi, tanya jawab dan diskusi. Untuk mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam pembelajaran untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan keluarga, saya
sering menggunakan cerita, dan memberikan contoh teladan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut ibu NH yang paling berpengaruh adalah menggunakan
ceramah tetapi dengan memberikan terlebih dahulu contoh. Menyuruh siswa
untuk memungut sampah kalau ada yang berserakan. Hal ini tidak akan mereka

kerjakan kalau saya sendiri cuek dengan nasehat yang saya ajarkan.



PENGAMATAN 2

Hari/ tanggal :Jum at 18 September 2015

Jam :8.30
Responden  : Kepala Sekolah
Materi : Upaya pembentukan karakter Siswa

Setiap sekolah selalu mempunyai cara atau upaya yang dilakukannya, Kepala
sekolah, guru dan karyawan supaya dapat menanamkan pendidikan karakyer
kepada siswanya. Selain itu upaya tersebut juga bisa diintegrasikan ke semua mata
pelajaran yang ada. Sambil menunggu kepala sekolah karena pada waktu itu baru
ada tamu dan pada waktu yang sudah ditentukan kepala sekolah juga akan
menghadiri suatu rapat di Dinas Pendidikan. Setelah tamu kepala sekolah pamit
saya berbincang-bincang pada beliau walaupun tidak seformil mungkin. Upaya-
upaya yang dilakukan kepala sekolah sendiri untuk pembentukan pendidikan
karakter di mulai dari kepala sekolah sendiri kepada guru-guru yaitu setiap hari
senin diadakan evaluasi bersama-sama untuk membicarakan pengarahan-
pengarahan yang perlu segera disampaikan dan nasehat-nasehat dan lain
sebagainya, tetapi dalam pembelajaran saya menekankan kepada guru-guru untuk
mengintegrasikan dengan pendidikan karakter. Karena tidak hanya pendidikan
agama yang harus terintegrasi karakter tetapi untuk semua mata pelajaran harus
mengkaitkannya dengan pendidikan karakter. Tetapi tidak hanya itu saja saya
sebagai kepala sekolah juga ingin dan akan selalu memberikan contoh yang baik
kepada guru agar saya tidak hanya menyampaikan tetapi juga mengamalkan apa
yang saya berikan. Sedangkan untuk siswa berupa penanaman nilai moral seperti

dalam lingkungan sekolah diberikan tulisan-tulisan atau slogan-slogan yang



bermanfaat, dengan tujuan slogan tersebut bisa selalu diingat oleh siswa dimana
mereka berada. Sedangkan dengan perilaku setiap kami bertemu ataupun
berpapasan dengan siapapun di lingkungan sekolah baik itu karyawan, siswa
ataupun guru bahkan tukang kebun sekalipun bila pagi itu berpapasan di

budayakan sentum, sapa, salam, dan sopan santun.

PENGAMATAN 3

Hari/ tanggal : Rabu, 23 September 2015

Jam : 10.00

Responden  : Guru WD

Karena sesama guru mata pelajaran, jadi saya menanyakan kepada guru Pak WD
ini yang kebetulan sebentar lagi pensiun untuk menanyakan apa yang menjadi
masalah pada pelajaran kewarganegaraan. Beliau menjawab masalah-masalah
Kewarganegaraan banyak sekali, apalagi kewarganegaraan sekarang kurang
diminati siswa, terlalu banyak materi, terlalu banyak kalimat hafalan walaupun
sebenarnya tidak untuk dihafal tetapi untuk difahami, terlalu mementingkan aspek
kognitif tanpa memperhatikan afektif, kenapa demikian? Hal tersebut disebabkan
dalam pembelajaran kewarganegaraan tersebut mungkin membosankan , sekarang
ini guru dituntut untuk kreatif dalam memilihkan metode yang relevan pada siswa
agar apa yang siswa pelajar, tidak hanya masuk telinga kanan dan keluar telinga

kiri. Kalau di kelas saya sering menggunakan pendekatan kontekstual teaching,

jigsaw. Selain itu saya juga sering menggunakan media gambar. Baik itu gambar



saja atau yang berujud media video karena ini lebih efektif dan anak semakin
antusias dengan metode seperti itu. hal ini juga bermaksud agar siswa belajar
berfikir, tidak hanya belajar menghafal saja. Dengan tujuan seperti itu maka
pelajaran mudah diingat, selain itu siswa mudah untuk menerima pelajaran itu
dengan mengkaitkan dengan pelajaran sehari-hari.Sedangkan yang sangat
berpengaruh sekali dalam pelajaran kewarganegaraan ini adalah metode inquiri

karena metode ini siswa dituntut untuk mencari sendiri sehingga belajar untuk
berfikir, mencari jawaban sendiri dan melatih siswa untuk mandiri. Untuk
memberikan tauladan kepada siswa memang sulit, kecuali hal tersebut kita
biasakan dari kita sendiri terlebih dahulu baru kita memberikan materi kepada
siswa. Karena percuma guru memberikan materi tetapi guru sendiri perilakunya

masih kurang dilihat bahkan kurang bisa ditiru.

PENGAMATAN 4

Hari/ tanggal : Rabu, 30 September 2015

Jam :09.00

Responden  : Guru WD ( melihat perilaku guru dalam pembelajaran)
Merupakan suatu tantangan bagi saya karena pendidikan kewarganegaraan ini
materinya sangat banyak, maka sebagai guru memang harus memiliki ide-ide
tertentu yang harus saya lakukan untuk menerapkan metode dalam mengajar
sehingga akan disenangi oleh siswa. Misal dengan diskusi kelompok karena

antusias siswa kurang dengan melihat kondisi demikian maka diajak keluar untuk

belajar di luar kelas yang lingkungannya sejuk. Misalnya di lapangan berteduh di



bawah pohon maka suasana akan lain. Selain itu agar siswa selalu bisa memacu
dirinya maka dengan tanya jawab yang nantinya siapa yang bisa menjawab akan
ada reward tersendiri. Hadiah itu tidak perlu mahal tetapi siswa sangat antusias
dalam hal ini dengan menyebutkan nomor presensi terlebih dahulu sebelum

menjawab.

PENGAMATAN 5

Hari/ tanggal : Kamis, 8 Oktober 2015

Jam :09.00

Responden  : Guru BK ( Peraturan Sekolah)

Selama ini pandangan siswa terhadap pendidikan kewarganegaraan tidaklah
penting karena tidak di UAN kan atau tidak diujikan secara Nasional. Kalau
pelajaran ini dibuat semenarik mungkin seperti pelajaran Eksak seperti Fisika
maka siswa akan tetap berusaha seperti mata pelajaran yang lain. Padahal
sebenarnya nilai moral ini tidak hanya dari pelajaran agama dan kewarganegaraan
saja tetapi dari berbagai pelajaran, perilaku baik itu dalam dan di luar kelas harus
selalu tercermin. Hal ini juga harus disadari dan difahami sepenuh hati oleh siswa,
maka sebagai guru BK ini juga tugas untuk meyakinkan kepada anak. Guru
bekerjasama dengan BK untuk terus memantau bagaimana perilaku siswa dalam
kesehariannya, karena guru BK membantu untuk mengatasi siswa dalam
pelanggaran peraturan atau perilaku tidak baik. Inilah pendapat guru BK yang di

temui di kantor BG



PENGAMATAN 6

Hari/ tanggal :Jum’at, 16 Oktober 2015

Jam :09.00

Responden  : Guru

Bagaiman proses pembelajaran yang di lakukan untuk membentuk karakter
siswa? Dengan memberikan contoh-contoh dalam lingkungan sehari-hari pada
siswa. Ya sering memberikan contoh kepada siswa seperti dalam materi yang kita
bahas. Dari materi tersebut kita menanamkan materi tolong menolong dalam

kehidupan kita, dalam bentuk sekecil apapun kita saling bantu membantu sesama

kita

PENGAMATAN 7

Hari/ tanggal : Selasa, 20 Oktober 2015
Jam :09.00
Responden  : Guru ( penanaman nilai moral)

Dilingkungan sekolah terdapat banyak slogan-slogan yang ditempel didinding,
misal di perpustakaan ditempel ditulis” Buku adalah Cendela Dunia” maka akan
terpikir oleh anak maka apabila ingin mengetahui berita perkembangan negara
maka harus banyak membaca. Selain itu ada tulisan “ No Drugs” hal ini akan
menimbulkan motivasi kepada siswa untuk senantiasa berhati-hati dalam bergaul

agar tidak terjerumus kepada narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya. Masih



banyak lagi slogan-slogan yang terpampang dalam sekolah ini yang bertujuan

untuk membentuk karakter siswa.

PENGAMATAN 8

Hari/ tanggal : Selasa, 27 Oktober 2015

Jam : 07.30.

Responden  : Guru ( penanaman nilai moral pengajaran di kelas)

Dalam mengajar bagaimana ibu mengintegrasikan pendidkan karakter dalam
pembelajaran ini sehingga pengamalan nilai moral tercapai? o ya memang yang
namanya pengamalan nilai moral itu tidak hanya diajarkan dalam agama saja
tetapi dalam semua pelajaran kita harus mengkaitkannya dengan nilai-nilai lain
untuk lebih difahami oleh siswa pada kehidupan nyata. Pada saat ini kita tidak
hanya memberikan segudang materi saja tetapi aplikasinya dalam kegidupan
nyata. Apalagi sekarang kurikulum yang kita gunakan adalah K-13 . Apa nilai
yang bisa diambil dalam materi ini? Banyak sekali materi seperti nilai
kesungguhan, perjuangan, perdamaian dan lain sebagainya. Kalau yang Kkita
bicaran disini sekitar nilai maka sangatlah panjang dan lebar dan banyak sekali
yang dapat diambil. Yang paling penting adalah bagaimana menuangkan itu

dalam kehidupan nyata dan tiap harinya.
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Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013



Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2014
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Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013
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Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013

Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013



Aku Akan Berrestasi
Demi Masa Depanku

Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013

Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013



Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013

Slogan untuk membentuk karakter siswa. Sumber: Poster Smago 2013



" Success is a state OT M
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Pemhdlkan Karakter

_ ndang-Undang No 20, Taun
l '2005, ngenani Sistem Pen-
didikan Nasional, Pasal 3,
nyebutake: Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan ke-
mampuan dan membentuk kara-
kter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka meénc-
erdaskan kehidupan bangsa. Pen-
didikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kre-
atif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab.
~ Miturut Pusat Bahasa
Dep(Kemendiknas), karakter kuwi
nduweni teges(pengertian) “ba-
waan, hati, jiwa, kepribadian, budi
pekerti, peri laku, personalitas, si-
fat, tabiat, watak”. Dene yen tem-
bung karakter dadi berkarakter,
.mula tembung-tembung mau yen
menganggo basa Jawa diwuwuhi
ater-ater “a”, utawa awalan “ber”,
yen nganggo basa Indonesia. Upa-
mane: (a)watak, (ber)kepribadian.
Manut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, karakter kuwi ndu-
weni teges: 1. Sifat-sifat kejiwaan,
akhlak, utawa budi-pekerti sing
mbedakake paworigan siji lan liya-
ne. 2. Karkter uga nduweni teges
“aksara” utawa “huruf”

Kanggo muwuhi pangerten,
kang diarani soft skill kuwi, gam-
pange ukara: kabisan utawa bakat
ketrampilan kang ditindakake
kanthi non teknis, utawa ora ka-
sat mata. Dene hard skill kuwi ke-
trampilan utawa kewasisan sing
kasat mata. Sanadyanta miturut Ali
Ibrahim Akbar pigunane hard skill
Kuwi kurang luwih mung 20 persen,
nanging urip iki butuh banget hard
skill. Mula soft skill lan hard skill
kuwi padhadene wigatine.

Jan-jane, neng Kurikulum KTSP
berbasis kompetensi wingi, wis jlen-
treh nengenake soft skill. Nanging
Jjroning kridhane akeh para tenaga
dhidhik sing kurang pana apa kuwi
soft skill, lan kepiye cak-cakane.
Soft skill kuwi mujudake kabisan
sawijining murid/uwong kang asi-
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pat alus pangrasane marang uta-
wa ngadhepi lingkungan/kahanan
sakiwa-tengene. Sanadyan soft skill
iki ora kasat mata, ananging tetep
isa dirasakake. Rasa kang dipikole-
hi utawa diprangguli (nganggo
rasa uga), sopan, disiplin, teguh,
makarya bebarengain, andum rasa,
seneng tetulung, lan sapiturute:
Saft skill uga kinaran kahanan/ ke-
dadean kang abstrak, mula ora bisa
dibiji kanthi tekstual, awit indikator-
indikator utawa pituduh soft skill
luwih tumuju marang eksistensi

utawa papane pawongan jroning -

panguripane. Mula pengembangan

soft skill sing diduweni wong siji lan -
-sijine asifat individu lan beda. =

Dene karakter individu kang pi-
nunjul yaiku yen wong mau ngudi
babagan kang utama utawa be-
cik, upamane: tumindak Iman lan

"Takwa marang Kang Maha Siji,

mbudi-daya tumindak becik ma-
rang liyan, lingkungan, bangsa lan
negarane, ngudi ngelmu nganti
mentog, miturut kekuwatane kang
dikantheni pangrasane.

Jroning pendhidhikan Kkarak-
ter neng sekolahan, kabeh kom-
ponen (punggawa pendhidhikan)
kudu dilibatake, wiwit saka sing
dhuwur dhewe nganti mengisor,
Klebu Komite sekolah. Gampange
kandha, kangge nggayuh pendhi-
dhikan karakter, kabeh warga pen-
dhidhikan isekolahan) tumindake

kudu akarakter/berkarakter.

Miturut David Elkind lan Freddy
Sweet Ph.D (2004) njlentrehake:
menawa Pendhidhikan Karakter
kuwi sakabehing kang ditindakake
guru, sing kuwawa ngaribawani
(mempengaruhi) karakter peserta
didik, utawa murid. Guru rerewang
mangun watak peserta didik. Bab
iki kacakup ana patuladhan (tinu-
lad) kepiye tumindake guru, mic-
arane, utawa carane ngandharake
materi, kepiye anggone andum
rasa lan sapiturute.

T. Ramli (2003), ngandharake

Pendidikan Karakter kuwi nduwe-

ni esensi (arti hidup manusia) lan

‘makna padha karo pendhidhikan

moral lan akhlak. Tu_]uwane yaiku
mangun pnbadhme murid, ing an-
cas supaya dadi pawongan sing
becik, warga bebrayan (masarakat)
sing apik, uga dadi warga negara
sing apik. Dene kriteria wong sing
apik lan, sing apik-apik kaya sing
wis Katulis ing ndhuwur, Kanggo

-~

sawijining bebrayan umum, yaiku’

tataran sosial tartamtu sing oleh
pangaribawa budayane bebrayan
(masarakat) kasebut. Ateges pen-
didikan Karakter sing diancas In-
donesia kudu jupuk sumber saka
budhaya bangsa, sing tuwuh neng
ki, Kang kudu oqn’l;x] lan
i ake mesthine kar-
akler-karakter Kang wis Katulis ing
Pancasila.***
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